HIDUP DI KOTA SEMAKIN SULIT: Bagaimana strategi adaptasi dalam situasi kepadatan sosial? by Helmi, Avin Fadilla
StraJegi adaptasi dalam situasi kep.Jaum sosial 1 
HIDUP DI KOTA SEMAKIN SULIT: 
Bagaimana strategi adaptasi dalam 
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Avin Fadilla Helmi 
Pertumbuhan penduduk perkotaan di Indonesia pada masa yang akan datang masih 
menunjukkan trend peningkatan yang drastis. Selain faktor pertumbuhan penduduk alami 
yang masih relatif tinggi sebagai penyebabnya, juga disebabkan tingkat urbanisasi yang terus 
meningkat. Seperti yang dinyatakan oleh Firdausy (1994) dengan mengutip pendapat Ha..-mer 
dkk, bahwa sebelum tahun 1980, pertumbuhan penduduk di perkotaan memang disekbkan 
oleh ke dua faktor tersebut tetapi setelah dekade 80-an, pertumbuhan penduduk di perkotaan 
Iebih disebabkan faktor urbanisasi. Hal ini mengakibatkan semakin pesatnya pertumbuhan 
dan perkembangan kOla-kola besar di Indonesia terutama di pulau Jawa, seperti Jakarta, 
Bandung, Yogyakarta, Surabaya, dan Semarang. 
Kota, memang tidak dapat dipungkiri masih menjadi 'pusat pertumbuhan ekonomi'. Hal ini 
mempunyai implikasi tersedianya sarana dan prasarana yang lebih lengkap dan beragam, 
yang dipersepsikan oleh penduduk desa sebagai faktor daya tarik dari kota. Selain itu, kota 
mempunyai keanekaragaman pekerjaan yang dipersepsikan penduduk kota Iebih memberikan 
peluang mendapatkan pekerjaan. 
Padahal, kota apabila dilihat dari Iuas wilayahnya, sebagai tempat berpijak, tempat 
berteduh, tempat bekerja, atau temp at untuk melakukan aktivitas lainnya relatif tetap bahkan 
cenderung berkurang. Berkurang dalam arti, tanah-tanah di pusat kota yang mempunyai nilai 
ekonomis tinggi. yang semula digunakan sebagai tempat tinggal mulai digunakan sebagai 
tempat perkantoran, perdagangan atau pun fasilitas lainnya, seperti tempat parkir kendaraan 
atau taman kota. 
Apabila dilihat dari konsep kepadatait yaitu luas wilayah dibagi dengan orang atau barang, 
maka kepadatan di kota semakin meningkat atau Iebih tinggi daripada di desa; bahkan dapat 
dikatakan bahwa salah satu ciri kota adalah tingkat kepadatan yang tinggi. Bersamaan dalam 
situasi tersebut, orang dituntut untuk dapat menyelesaikan berbagai masalah-masalah, apakah 
itu masalah yang berhubungan aspek kognitif maupun afektif. Padahal dalam menyelesaikan 
tugas diperlukan suatu suasana kondusif, oleh karena itu perlu kiranya dicari aItematif 
strategi adaptasi. 
Kepadatan vs Kesesakan 
Fenomena kepadatan biasanya berkaitan dengan kesesakan. Apabiia kepadatan yang 
dikaitkan dengan kesesakan maka ada dua macam kepadatan yaitu kepadatan spasial dan 
kepadatan sosial. Jika kesesakan dipelajari melalui berbagai jumiah space yang dibutuhkan 
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